ABSTRAK
Zenal Furqon, 2220040110, 2024, “Penerapan Strategi Mnemonic Akronim
pada Mata Pelajaran PAI dalam Pencegahan Bullying Pada Peserta Didik
Kelas VIII”.

SMP Daarut Tauhiid Kota Bandung merupakan sekolah yang menekankan
kepada akhlak terutama dalam pencegahan bullying atau perundungan. Dalam
mewujudkan hal tersebut telah dilakukan upaya penerapan strategi mnemonik
akronim dalam pembelajaran PAI terkait materi akhlak berkasih sayang terhadap
sesama dengan menjaga lisan. Namun pada kenyataannya masih ada beberapa
kasus bullying atau perundungan yang terjadi seperti berkata kasar, kotor, sia-sia
dan menyakiti terhadap teman lainnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) tujuan pembelajaran
mnemonik akronim pada materi akhlak PAI di SMP Daarut Tauhiid kota Bandung
2) bagaimana proses penerapan mnemonik akronim pada materi akhlak PAI di
SMP Daarut Tauhiid Kota Bandung 3) pengembangan materi akhlak PAI dengan
mnemonik akronim di SMP Daarut Tauhiid kota Bandung 4) dampak penerapan
mnemonik akronim pada materi akhlak PAI dalam pencegahan bullying di SMP
Daarut Tauhiid kota Bandung.

Penelitian ini didasarkan pada teori strategi mnemonik yang mengatakan
bahwa mampu membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran
yang kompleks menjadi mudah untuk diingat dan dipelajari. Atas dasar tersebut
maka strategi mnemonik dalam pembelajaran materi akhlak berkasih sayang
terhadap sesama dengan menjaga lisan pada mata pelajaran PAI untuk mencegah
bullying atau perundungan bisa dilakukan.

Pendekatan yang digunakan yaitu kualitatif dengan jenis studi kasus
karena meneliti kualitas hubungan, aktivitas, situasi, atau berbagai material secara
holistic. Metode yang digunakan yaitu deskriptif analitik. Teknik pengumpulan
data menggunakan observasi, wawancara serta dokumentasi. Subjek penelitian ini
adalah perwakilan peserta didik kelas VIII serta kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum serta guru PAIL.

Hasil penelitian menunjukan bahwa: Pertama, tujuan pembelajaran
mnemonik akronim pada materi akhlak telah mempermudah peserta didik dalam
memahami materi terkait menjaga lisan, akan tetapi dalam rumusan tujuan
pembelajaran bisa dibuat lebih spesifik dan jelas. Kedua, proses penerapan
mnemonik akronim materi akhlak dengan menggunakan dua istilah
“Duzolkakosi” merupakan hal yang harus dihindari serta “Bmt Tensofales”
merupakan hal harus dilakukan, pada prosesnya harus diperluas di lingkungan
asrama. Ketiga, pengembangan materi akhlak dilakukan dengan cara menjelaskan
dalil yang berkaitan dengan istilah mnemonik yang ada, dan bisa ditambabh istilah
lain yaitu jujur. Keempat, dampak penerapan mnemonik akronim materi akhlak
memiliki pengaruh dalam pencegahan bullying yang ada lingkungan sekolah,
akan tetapi ketika berada di asrama masih terdapat bullying atau perundungan
tersebut hal ini dikarenakan masih kurangnya pengawasan. Upaya yang bisa
dilakukan dalam upaya peningkatan dampak pencegahan bullying atau
perundungan ini dengan cara peningkatan pengawasan di lingkungan asrama.
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ABSTRACT
Zenal Furqon, 2220040110, 2024, "Application of Acronym Mnemonic Strategy
in Islamic Religious Education Subjects in Bullying Prevention for Class VIII
Students.”

SMP Daarut Tauhiid Bandung City is a school that emphasises morals,
especially in preventing bullying. In realising this, efforts have been made to
apply the acronym mnemonic strategy in PAI learning related to moral material to
love others by keeping the tongue. But in reality there are still some cases of
bullying or bullying that occur such as saying rude, dirty, vain and hurtful words
to other friends.

This research aims to find out: 1) the purpose of learning mnemonic
acronyms on PAI moral material at Daarut Tauhiid Junior High School in
Bandung 2) how the process of applying mnemonic acronyms on PAI moral
material at Daarut Tauhiid Junior High School in Bandung 3) the development of
PAI moral material with mnemonic acronyms at Daarut Tauhiid Junior High
School in Bandung 4) the impact of applying mnemonic acronyms on PAI moral
material in preventing bullying at Daarut Tauhiid Junior High School in Bandung.

This research is based on the theory of mnemonic strategy which says that
it is able to help students in understanding complex learning materials to be easy
to remember and learn. On this basis, the mnemonic strategy in learning the moral
material of compassion towards others by keeping the tongue in PAI subjects to
prevent bullying can be done.

The approach used is qualitative with the type of case study because it
examines the quality of relationships, activities, situations, or various materials
holistically. The method used is descriptive analytic. Data collection techniques
used observation, interviews and documentation. The subjects of this study were
representatives of class VIII students as well as the principal, vice principal for
curriculum and PAI teachers.

The results showed that: First, the learning objectives of acronym
mnemonics on moral material have made it easier for students to understand
material related to maintaining oral, but the formulation of learning objectives can
be made more specific and clear. Second, the process of applying acronym
mnemonics to moral material by using two terms ‘Duzolkakosi’ is something that
must be avoided and ‘Bmt Tensofales’ is something that must be done, in the
process it must be expanded in the dormitory environment. Third, the
development of moral material is carried out by explaining the arguments related
to the existing mnemonic terms, and another term can be added, namely honesty.
Fourth, the impact of the application of mnemonic acronyms of moral material
has an influence in preventing bullying in the school environment, but when in the
dormitory there is still bullying or bullying, this is due to a lack of supervision.
Efforts that can be made in an effort to increase the impact of preventing bullying
or bullying by increasing supervision in the dormitory environment.
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